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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dampak identifikasi dan analisis faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi usaha ternak itik pedaging di kelompok tani Mitra Tani Desa
Sukamaju Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang Banten. Merancang strategi pengembangan
pengembangan usaha peternakan itik pedaging di kelompok tani Mitra Tani Desa Sukamaju
Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang dalam menghadapi pandemi Covid-19. Metode penelitian
ini menggunakan Matriks IFE, Matriks EFE, dan Matriks Swot. Hasil penelitian menunjukkan matriks
IFE pada kelompok tani Mitra Tani di Desa Sukamaju memiliki skor total 2,815 dengan kekuatan
utama memiliki izin usaha dengan skor 0,429. Kelemahan utama kelompok tani ini adalah sistem
manual/non digital dengan skor 0,331. Sedangkan matriks EFE diperoleh total skor 2,650 dengan
peluang utama kelompok tani adalah loyalitas pelanggan kelompok tani dengan skor 0,463. Ancaman
utama yang dihadapi kelompok tani adalah munculnya pesaing usaha sejenis dengan skor 0,394.
Hasil matriks I-E menunjukkan bahwa posisi kelompok tani berada pada sel V yaitu dalam kondisi
hold and maintain. Strategi yang sesuai dengan kuadran ini adalah penetrasi pasar dan
pengembangan produk. Hasil matrik SWOT diperoleh delapan alternatif strategi pengembangan
kelompok tani Mitra Tani di Desa Sukamaju.

Kata Kunci: Covid-19, Strategi Pengembangan, Itik Broiler, Mitra Tani Desa Sukamaju

ABSTRACT

The purpose of the study was to determine the impact of identification and nalysis of internal and
external factors that affect the broiler duck farming business in the Mitra Tani farmer group,
Sukamaju Village, Labuan District, Pandeglang Regency, Banten. Designing a development strategy
to develop a broiler duck farming business in the Mitra Tani farmer group, Sukamaju Village, Labuan
District, Pandeglang Regency in the face of the Covid-19 pandemic. This research method uses IFE
Matrix, EFE Matrix, and Swot Matrix. The results showed that the IFE matrix in the Mitra Tani farmer
group in Sukamaju Village had a total score of 2.815 with the main strength having a business license
with a score of 0.429. The main weakness of this farmer group is the manual/non-digital system with
a score of 0.331. While the EFE matrix obtained a total score of 2.650 with the main opportunity for
farmer groups is farmer group customer loyalty with a score of 0.463. The main threat faced by farmer
groups is the emergence of similar business competitors with a score of 0.394. The results of the I-E
matrix indicate that the position of the farmer group is in cell V, which is in a hold and maintain
condition. Strategies that fit this quadrant are market penetration and product development. The
results of the SWOT matrix obtained eight alternative strategies for developing Mitra Tani farmer
groups in Sukamaju Village.

Keywords: Covid-19, Development Strategi, Broiler Duck, Mitra Tani Desa Sukamaju

PENDAHULUAN

Pembangunan bidang peternakan di Indonesia merupakan bagian yang erat kaitannya dengan
pembangunan pertanian yang mengacu pada pembangunan perekonomian secara keseluruhan. Hal
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ini dimaksudkan agar pembangunan perekonomian tersebut dapat memberikan dampak
eksternalitas yang positif bagi masyarakat. Pada hakekatnya, pembangunan ekonomi bertujuan
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, memperbesar lapangan pekerjaan, meningkatkan
pemerataan pendapatan masyarakat, dan mengaitkan hubungan ekonomi. Hal ini menunjukan
bahwa setiap kegiatan usaha peternakan memiliki tanggung jawab untuk menyertakan tujuan
kemanusiaan, kesejahteraan rakyat dan kelestarian sumber daya alam bersama dengan tujuan usaha
itu sendiri dalam mengejar keuntungan dan perkembangan.

Kabupaten Pandeglang merupakan salah satu daerah yang cocok untuk pengembangan usaha
peternakan itik, didukung oleh sumberdaya ekonomi sebagai daerah industri yang memiliki pabrik-
pabrik dimana sisa dari makanan yang berasal dari catering pabrik tersebut dapat dijadikan sebagai
sumber alternatif pakan baru bagi usaha peternakan itik. Secara geografis kabupaten Pandeglang
juga memiliki kedekatan dengan pasar tujuan utama bagi usaha peternakan itik yang ada di wilayah
Serang Banten. Dalam hal politik kabupaten Pandeglang memiliki pemerintahan yang peduli akan
dunia peternakan khususnya pada komoditi itik melalui binaan dan bantuan bagi masyarakat yang
ingin mengembangkan usaha peternakan itik tersebut. Salah satu organisasi usaha yang bergerak
pada subsektor peternakan itik di kabupaten Pandeglang adalah Kelompok Tani Mitra Tani Desa
Sukamaju Kecamatan Labuan.

Pengembangan usaha peternakan itik pada kelompok tani Mitra Tani disaat pandemik Covid-19
dapat dikatakan berpotensi menurun, namun mereka sudah memililki arah untuk mengembangkan
usaha peternakan itik secara intensif. Pada umumnya, masyarakat di kabupaten Pandeglang
melakukan usaha peternakan itik sebagai usaha sampingan yang tidak diimbangi dengan
permodalan dan pengelolaan yang memadai. Sementara pada kelompok tani Mitra Tani, usaha
peternakan itik dilakukan melalui pengelolaan yang dilakukan secara khusus dan aktivitas budidaya
yang lebih baik. Tujuan dari setiap usaha adalah untuk memperoleh keuntungan yang maksimal
dengan memenangkan persaingan. Pengkajian strategi pengembangan usaha yang tepat bagi pelaku
usaha merupakan salah satu cara untuk menghadapi situasi lingkungan internal dan eksternal yang
selalu berubah. Dengan demikian pelaku usaha dapat memposisikan dirinya dengan tepat untuk
dapat bertahan dan mampu memenuhi keinginan pasar dengan lebih baik.

METODE PENELIATIAN

Jenis,Lokasi dan Waktu Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Menurut (Ibrahim, 1996) metode deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang bertujuan untuk
menjelaskan secara terperinci terhadap fenomena sosial. Fenomena sosial yang terjadi dengan cara
pencarian data-data sesuai dengan masalah yang diteliti. Penelitian kualitatif merupakan jenis
penelitian yang cenderung menggunakan analisis dengan tujuan untuk menjelaskan fenomena,
peristiwa, dinamika sosial, dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap sesuatu. Metode
deskriptif kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti objek yang alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai instrument kunci. (Sugiyono, 2013).

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini Teknik pengambilan data yang digunakan pada penelitian yaitu teknik
Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik pengambilan data yang dilakukan dengan
cara memilih sampel responden yang benar-benar tahu dan menguasi masalah, serta terlibat
langsung dengan masalah tersebut. Dalam rangka pengumpulan data-data diperlukan bagi
penyusunan penelitian ini, digunakan beberapa cara yaitu riset lapangan, observasi dan interview.

Metode Pengolahan Data

Menurut Becker (1970) dalam menyiapkan penelitian lapangan, setelah memutuskan lokasi dan
waktu penelitian peneliti harus menentukan responden atau Informan yang akan diteliti. Penelitian
ini menggunakan sampel tunggal kelompok tani Mitra Tani Desa Sukamaju Kecamatan Labuan
Kabupaten Pandeglang Banten. Dalam rangka pengumpulan data-data yang diperlukan untuk
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penyusunan penelitian ini, digunakan beberapa cara yaitu data mengenai rata-rata pendapatan bersih
dan data mengenai kendala atau kerugian akibat pandemik Covid-19 pada Poktan Mitra Tani Desa
Sukamaju.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Daerah Penelitian

Kabupaten Pandeglang merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Banten. Letaknya di ujung
barat Pulau Jawa dengan luas wilayah 2.746,89 kilometer persegi (km2) dan memiliki panjang garis
pantai 230 kilometer (km), berpenduduk 1.149.064 jiwa. Wilayah Kabupaten Pandeglang secara
geografis terletak antara 6°21” - 7°10" Lintang Selatan dan 104°48” - 106°11” Bujur Timur dengan luas
wilayah 2.747 kilometer persegi (km?) atau sebesar 29,98 persen (%) dari luas wilayah Provinsi
Banten. Kabupaten yang berada di Ujung Barat dari Provinsi Banten ini mempunyai batas
administrasi sebagai berikut: Utara: Kabupaten Serang, Selatan: Samudra Indonesia, Barat: Selat
Sunda, Timur: Kabupaten Lebak. Kabupaten Pandeglang dibagi menjadi 35 kecamatan dengan 13
kelurahan dan 322 desa. Kecamatan Cikeusik merupakan kecamatan terluas di Kabupaten
Pandeglang dengan luas 322,76 kilometer persegi( km?), sedangkan Labuan merupakan kecamatan
terkecil dengan luas 15,66 kilometer persegi (km?).

Karakteristik Responden

Jumlah responden yang diambil peneliti dalam penelitian ini pada kelompok tani Mitra Tani
Desa Sukamaju yaitu sebanyak enam (6) orang responden. Pemilihan enam responden tersebut
diberikan kepada responden yang memiliki karakteristik berumur lebih dari 17 tahun dimana
menurut Deni Darmawan (2013) umur responden penting yang dapat mempengaruhi jawaban
berbeda-beda.

Tahap Perumusan Strategi
1. Analisis Lingkungan Internal dan Eksternal Poktan Mitra Tani Desa Sukamaju

Analisis lingkungan internal adalah proses perencanaan strategi untuk mengkaji dan
mengevaluasi faktor-faktor yang terdapat di dalam lingkungan Poktan Mitra Tani Desa Sukamaju
dan digunakan untuk menentukan faktor-faktor kunci yaitu kekuatan dan kelemahan yang dimiliki.
Analisis lingkungan internal juga dilakukan untuk mengetahui tingkat daya saing usaha berdasarkan
kondisi internal yang ada. Faktor-faktor internal ini sepenuhnya dapat dikendalikan (Controllable)
sehingga kelemahan yang dimiliki dapat segera diperbaiki. Faktor-faktor internal Poktan Mitra Tani
Desa Sukamaju yang akan peneliti jelaskan atau paparkan antara lain manajemen produksi dan
operasi, pemasaran dan distribusi, sumber keuangan dan akuntansi, serta penelitian dan
pengembangan.

Kemudian, analisis lingkungan eksternal adalah faktor-faktor yang dapat diidentifikasi melalui
lingkungan luar pada Poktan Mitra Tani Desa Sukamaju yang bertujuan untuk memahami suatu
kondisi atau keadaan lingkungan sekitar tempat usaha ternak, sehingga nantinya secara tidak
langsung mempengaruhi keberlangsungan usaha ternak bebek tersebut. Lingkungan eksternal ini
bersifat tidak dapat dikendalikan oleh perusahaan atau kelompok usaha (Uncontrollable). Analisis
lingkungan eksternal mempunyai fungsi untuk mengkaji dan mengevaluasi faktor-faktor kunci yaitu
peluang dan ancaman yang dimiliki, antara lain kondisi perekonomian, kondisi sosial budaya,
kondisi pemerintahan, serta kondisi teknologi.

2. Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal pada Kelompok Tani Mitra Tani ditengah Pandemi
Covid-19

Berdasarkan hasil uraian terkait analisis lingkungan internal dan eksternal pada Poktan Mitra
Tani Desa Sukamaju maka tahapan berikutnya dalam merumuskan strategi pengembangan usaha
yaitu dengan mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal pada Poktan Mitra Tani dimasa
pandemi Covid-19 saat ini. Dari hasil identifikasi dan analisis faktor-faktor internal dan eksternal
pada Poktan Mitra Tani ditengah pandemik Covid-19 maka diperoleh hasil meliputi: Indikator
kekuatan (strength); 1) Daging bebek berkualitas. 2) Mempunyai kelompok tani yang kuat. 3) Harga
daging bebek yang bersaing. 4) Lokasi usaha strategis. 5) Memiliki izin usaha. Indikator kelemahan
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(weakness); 1) Teknologi pengelolaan ternak bebek belum moderen. 2) Kepemilikan sarana usaha
yang kurang lengkap. 3) Sanitasi kandang yang belum optimal. 4) Kapasitas produksi belum optimal.
5) Kurangnya sumber daya manusia. Indikator peluang (opportunity); 1) Daging bebek diminati di
beberapa kalangan masyarakat menengah keatas. 2) Kemajuan teknologi media sosial. 3) Banyaknya
pasar lokal potensial daging bebek. 4) Membaiknya perekonomian Nasional dan daerah. Indikator
ancaman (threat); 1) Permintaan yang tidak stabil. 2) Persaingan usaha ternak bebek. 3)
Meningkatnya harga pakan bebek. 4) Adanya sumber protein konsumsi masyarakat selain daging
bebek.

3. Analisis Matriks IFE (Internal Factor Evaluation)

Berdasarkan hasil perhitungan matriks IFE (Internal Factor Evaluation), diperoleh faktor yang
menjadi kekuatan (strength) utama pada Kelompok Tani Mitra Tani Desa Sukamaju adalah lokasi
usaha strategis dengan jumlah skor 0.429. Sebagai kelompok tani yang menjual produk bebek, Poktan
Mitra Tani Desa Sukamaju memiliki lokasi usaha yang strategis. Lokasi yang strategis menjadi
indikator yang dapat dimanfaatkan segera oleh Poktan Mitra Tani untuk menjual daging bebek nya
secara lebih masif atau skala besar. Sedangkan faktor kelemahan (weakness) utama pada Poktan
Mitra Tani yaitu kepemilikann sarana usaha yang kurang lengkap dengan jumlah skor 0.331. Alokasi
modal diutamakan untuk segera membeli kelengkapan sarana sebagai penunjang usaha pada Poktan
Mitra Tani.

Berdasarkan analisis matriks IFE diketahui bahwa total skor pada indikator kekuatan (strength)
pada Poktan Mitra Tani Desa Sukamaju sebesar 1.472 dan total skor pada indikator kelemahan
(weakness) pada Poktan Mitra Tani sebesar 1.343. Hal ini menunjukkan bahwa responden
memberikan pandangan lebih tinggi pada indikator kekuatan dibandingkan indikator kelemahan.
Dalam hal ini di dapatkan penjumlahan dari total matriks IFE sebesar 2.815 atau lebih dari 2.5 yang
menunjukkan bahwa kondisi internal usaha pada Kelompok Tani Mitra Tani Desa Sukamaju berada
pada kondisi yang kuat, sehingga mengindikasikan bahwa dalam pengembangannya Poktan Mitra
Tani akan mampu memanfaatkan kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi kelemahan yang dimiliki.
4.  Analisis Matriks EFE (External Factor Evaluation)

Berdasarkan hasil perhitungan matriks EFE (External Factor Evaluation), diperoleh faktor yang
menjadi peluang (opportunity) utama pada Kelompok Tani Mitra Tani Desa Sukamaju adalah
kemajuan teknologi media sosial dengan jumlah skor 0.463. Kemajuan teknologi informasi yang
berkembang begitu cepat memberikan peluang bagi Poktan Mitra Tani Desa Sukamaju untuk
memasarkan penjualan produknya melalui media sosial. Saat ini Poktan Mitra Tani menggunakan
media sosial whatssapp. Sedangkan faktor ancaman (threat) utama pada Poktan Mitra Tani yaitu
permintaan yang tidak stabil dengan jumlah skor 0.394. Sebagai salah satu Poktan yang menjual
produk bebek, maka Poktan Mitra Tani harus segera melakukan penetrasi untuk menstabilkan
permintaan terhadap daging bebek.

Berdasarkan analisis matriks EFE diketahui bahwa total skor pada indikator peluang
(opportunity) pada Poktan Mitra Tani Desa Sukamaju sebesar 1.561 dan total skor pada indikator
ancaman (threat) pada Poktan Mitra Tani sebesar 1.090. Hal ini menunjukkan bahwa responden
memberikan pandangan lebih tinggi pada indikator peluang dibandingkan indikator ancaman.
Dalam hal ini di dapatkan penjumlahan dari total matriks EFE sebesar 2.650 atau lebih dari 2.5 yang
menunjukkan bahwa kondisi eksternal usaha pada Kelompok Tani Mitra Tani Desa Sukamaju berada
pada kondisi yang baik, sehingga mengindikasikan bahwa dalam pengembangannya Poktan Mitra
Tani akan mampu memanfaatkan peluang yang dimiliki untuk mengatasi ancaman yang dimiliki.

5. Analisis Matriks I-E (Internal - External)
Gambar 5. Matriks I-E Kelompok Tani Mitra Tani Desa Sukamaju
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Berdasarkan matriks I-E didapatkan bahwa posisi kelompok tani Mitra Tani Desa Sukamaju
berada pada sel V. Pada posisi tersebut maka Poktan Mitra Tani Desa Sukamaju berada pada posisi
bertahan dan menjaga (hold and maintain). Maka strategi yang sesuai untuk daerah ini adalah lebih
mengacu kepada meminimalisir resiko yang berdampak buruk terhadap kegiatan usaha ternak bebek
dan juga melakukan pengembangan ataupun pemeliharaan yang berguna untuk mengembangkan
potensi-potensi yang ada pada Kelompok Tani Mitra Tani Desa Sukamaju.

6. Analisis SWOT
Tabel 7. Matriks SWOT Kelompok Tani Mitra Tani Desa Sukamaju

| INTERNAL |

| ExksTERNAL |

Kekuatan (Strength)
1) Daging bebek
berkualitas
2) Mempunyai kelompok
tani yang kuat
3) Harga daging bebek
yang bersaing
4) Lokasi usaha strategis
5) Memiliki izin usaha

Kelemahan (Weaknes
1) Teknologi pengelol:
ternak bebek belum
modern
2) Kepemilikan sarana
usaha yang kurang
lengkap
3) Sanitasi kandang ya
belum optimal
4) Kapasitas produksi
belum optimal
5) Kurangnya sumber
daya manusia

Peluang (Opportunity)
1) Daging bebek diminati
di beberapa kalangan
masyarakat menengah
keatas
2) Kemajuan teknologi
media social
3) Banyaknya pasar lokal
potensial daging bebek
4) Membaiknya
perekonomian Nasional
dan daerah

Strategi S-O
(Strength-Opportunity)
1) Melakukan promosi dan

survey ke restoran

terdekat untuk menjual
serta menawarkan daging
bebek dengan harga
bersaing (53,S4,01,03)

2) Membuka dan menjual
daging bebek secara online
di platform media social
(51,52,55,02,04)

Strategi W-O
(Weakness-Opportuni
1) Mengembangkan
teknologi pengolahan
ternak bebek
W1, W2,W3,02,04)
2) Mempertahankan
produksi dan melakuki:
pemasaran dengan lebi
massift (W4,W5,01,0:

Ancaman (Threat)
1) Permintaan yang tidak
stabil
2) Persaingan usaha ternak
bebek
3) Meningkatnya harga
pakan bebek
4) Adanya sumber protein
konsumsi masyarakat
selain daging bebek

Strategi S-T

(Strength-Threat)
1) Melakukan
pengembangan terhadap
pengolahan daging bebek
(81,82, T2, T3, T4)
2) Memberikan potongan
harga atau insentif kepada
pelanggan setia
(83,54,S5,T1)

Strategi W-T

(Weakness-Threat)
1) Melakukan hubung
mitra dengan kelompo
tani lain
W1, W2,W3,W4, T2, T
2) Melakukan kerjasan
dengan pemerintah
(W5, T1,T3)
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Dari hasil analisis SWOT diperoleh empat tipe strategi meliputi: Strategi S-O (Strength and
Opportunity); 1) Melakukan promosi dan survey ke restoran terdekat untuk menjual serta
menawarkan daging bebek dengan harga bersaing. 2) Membuka dan menjual daging bebek secara
online di platform media sosial. Strategi W-O (Weakness and Opportunity); 1) Mengembangkan
teknologi pengolahan ternak bebek. 2) Mempertahankan produksi dan melakukan pemasaran
dengan lebih masif. Strategi S-T (Strength and Threat); 1) Melakukan pengembangan terhadap
pengolahan daging bebek. 2) Memberikan potongan harga atau insentif kepada pelanggan setia.
Strategi W-T (Weakness and Threat); 1) Melakukan hubungan mitra dengan kelompok tani lain. 2)
Melakukan kerjasama dengan pemerintah setempat untuk mengembangkan peternakan bebek.
Adapun strategi yang efektif atau sesuai untuk Poktan Mitra Tani desa Sukamaju adalah lebih
mengacu kepada meminimalisir resiko yang berdampak buruk terhadap kegiatan usaha ternak bebek
dan juga melakukan pengembangan ataupun pemeliharaan yang berguna untuk mengembangkan
potensi atau kelebihan yang dimiliki oleh Poktan Mitra Tani desa Sukamaju. Strategi ini tentunya
mengacu kepada hasil dari matriks I-E pada sel atau kolom 5 yaitu bertahan dan menjaga (hold and
maintence).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil identifikasi dan analisis faktor-faktor internal dan eksternal pada Poktan Mitra Tani
ditengah pandemik Covid-19 maka diperoleh hasil meliputi: Indikator kekuatan (strength); 1) Daging
bebek berkualitas. 2) Mempunyai kelompok tani yang kuat. 3) Harga daging bebek yang bersaing. 4)
Lokasi usaha strategis. 5) Memiliki izin usaha. Indikator kelemahan (weakness); 1) Teknologi
pengelolaan ternak bebek belum moderen. 2) Kepemilikan sarana usaha yang kurang lengkap. 3)
Sanitasi kandang yang belum optimal. 4) Kapasitas produksi belum optimal. 5) Kurangnya sumber
daya manusia. Indikator peluang (opportunity); 1) Daging bebek diminati di beberapa kalangan
masyarakat menengah keatas. 2) Kemajuan teknologi media sosial. 3) Banyaknya pasar lokal
potensial daging bebek. 4) Membaiknya perekonomian Nasional dan daerah. Indikator ancaman
(threat); 1) Permintaan yang tidak stabil. 2) Persaingan usaha ternak bebek. 3) Meningkatnya harga
pakan bebek. 4) Adanya sumber protein konsumsi masyarakat selain daging bebek.

Dari hasil analisis SWOT diperoleh empat tipe strategi meliputi: Strategi S-O (Strength and
Opportunity); 1) Melakukan promosi dan survey ke restoran terdekat untuk menjual serta
menawarkan daging bebek dengan harga bersaing. 2) Membuka dan menjual daging bebek secara
online di platform media sosial. Strategi W-O (Weakness and Opportunity); 1) Mengembangkan
teknologi pengolahan ternak bebek. 2) Mempertahankan produksi dan melakukan pemasaran
dengan lebih masif. Strategi S-T (Strength and Threat); 1) Melakukan pengembangan terhadap
pengolahan daging bebek. 2) Memberikan potongan harga atau insentif kepada pelanggan setia.
Strategi W-T (Weakness and Threat); 1) Melakukan hubungan mitra dengan kelompok tani lain. 2)
Melakukan kerjasama dengan pemerintah setempat untuk mengembangkan peternakan bebek.
Adapun strategi yang efektif atau sesuai untuk Poktan Mitra Tani desa Sukamaju adalah lebih
mengacu kepada meminimalisir resiko yang berdampak buruk terhadap kegiatan usaha ternak bebek
dan juga melakukan pengembangan ataupun pemeliharaan yang berguna untuk mengembangkan
potensi atau kelebihan yang dimiliki oleh Poktan Mitra Tani desa Sukamaju. Strategi ini tentunya
mengacu kepada hasil dari matriks I-E pada sel atau kolom 5 yaitu bertahan dan menjaga (hold and
maintence).

Saran

Berdasarkan hasil dari perumusan strategi pengembangan usaha ternak bebek pedaging, maka
Poktan Mitra Tani Desa Sukamaju diharapkan dapat menerapkan atau mengimplementasikan
strategi-strategi yang telah diperoleh dari hasil penelitian ini. Sehingga Poktan Mitra Tani bisa dan
mampu untuk mengembangkan usaha ternaknya meskipun ditengah pandemik Covid-19.
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